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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi hijavan pakan temak di
kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian di laksanakan di Kecamatan
Sutera Kabupaten Pesisir Selatan dan dilanjutkan di Laboratorium Gizi Ruminansia
Fakultas Peternakan Universitas Andalas.

Metoeda penelitian dilakukan dengan metode survey dan pengamatan langsung
ke lapangan. Pengambilan sampel dilakukan denpan metode cuplikan berdasarkan
stratilied Random Sampling yang terdiri dari 2 strata topografl, yaitu A (datar sampai
berombak) dan B (berbukit), Pengolahan data dilakukan dengan statistik biasa dengan
mencari rata-rata, sedangkan untuk peoduksi dan kapasitas tampung dilanjulkan
dengan uji T. Komposisi botanis yang didapatkan adalah untuk Graminae pada strata
A 85,78 % dan strata B 78,49 %, Lepuminosa pada strata A 12,32 % dan strata B
7.00 %, Weed pada strata A 5,66 % dan strata B 8,64 %, Produksi vang didapatkan
lebih tinggi pada strata A yaitu 40332 ton/hadth dan strata B O106,7 tonha'th,
Kapasitas tampung yang didapat juga lebih tingei pada strata A vaitu 33,58 ST/ha dan
strata B 1,76 5T/ha. Nilai total Potensi Maksimum Laban (PMSL) di kecamatan
Sutcra adalah 21700,33 ST, nilai PMSL pada strata A yaitu 2447425 ST dan pada
strata B 277392 ST, Kandungan pizi vang didapatkan lebih baik pada strata A
dibandingkan dengan strata B,

Kata kunei . Potensi hijavan pakan ternak, Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan



L PENDAHULIAN

A, Latar Belaliang

Pembangunzn pertanian Sumatera Barat khususnya sub sektor peternakan
perlu tetap didukung secara sistematis. Meskipun telah menunjukkan kemajuan,
upaya perbaikan pendekatan pengembangan mesti dicarikan, Kemudian sebagai
kelanjutan program pembangunan peternakan di Sumatera Barat, dikembangkan
pada sentra-septra peternakan dibeberapa terepat salah satunya adalah program
Agropolitan yang mulai dikembangken di kabupaten pesisic selatan, Scsuai
dengan  kewenangannya pemerintah  kabupaten Pesisir Selatan menetapkan
kecamatan Suterz sehapai kawasan Agropolitan, dengan inti petermnakan szpi
potoni,

Repiatan peternakan sepi potong dapat dipastitan membutuhkan lzhan
marginal sebagai sumber hijavan pakan veng tersedia. Hijauan makanan temak
adalah semua bahan makanan yang berasal dari tanaman dalam bentok deon-
daunnan, hijauan sehagai bahan makanan yang bisa diberikan kepada termak vang
terdiri dari dua macam bentuk., vaitu hijavan separ dan hijavan kering.

susetyo (1980} menpatakan hijavan merupakan makanan utama bagi
ternak ruminansia baik dari segi banyaknya maupun mutunya sebagai sumber zai-
zat makanan yang dibutuhkan untek scluruh proses hidup, terutama vang bisa
dimanfuatkan langsung oleh temak, misalnya untuk laju pertumbihan yang cepat
dan tercapainya bobot hidup tertentu dalam wakiu singkat. Scbhagai makanan
ternak hijauan memegang peranan penting, karena hijauzn mengandung hampir

semnua at yang i perlukan oleh termak khususnya fernak besar.



Beberapa hasil penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa kualites dan
kuantitas hijavan yang diberikan pada temak relatif rendah dan berfruktuasi pads
selinp musim dan lokasi, Produksi hijauan sangat tergantung pada jenis lahan
vang menyedizkan hijsusn tersebut. Produksi hijauan itu sendiri dipengaruhi oleh
beberape faktor, yaine: (1} kemampuan ustuk berizhan hidup dan berkembang
biak secars vepetatif, (2) agresivitas, (3) kemampuan untuk twmbuh kembali
setelah terjach penginjakkan ataupun setelah adenva pengembalasn termak, (4)
penyebaran produk musiman, (5) tahan kering dan dingin, (6) kesuburan tanah,
dan (7} iklim (Mcllroy, 1977).

Sciring  semakin  berkembangnya  pengetahuan  leruiame mengenak
peternekan khususnya pakan ternzk, pemberian pakan vang diberikan kepada
ternak tidak hanya dalam bentuk rumput saja tetapi hasil sisa pertanian pun dapat
dimanfaatken karena mempunyai potensi vang bagus untuk  meningkatkan
produktifitas temak.

Potensi hijzuan pakan temaek itu sendini adslah hijzuan nakan ternak selain
rumput yang dapat diberikan pada termak dan mempunyai kandungan zat dan Bz
yang sefard dengan rumput ataupun melebihi, seperti jerami padi, jerami jagung,
Jagung, daun singkong, daun wbi jalar, jerami kedelsi, daun Kacang tanah, serta
hasil sisa pertanian dan perkcbunan lainnya,

Mutu vang ada pads setisp jenis hijauan serta hasil sisa pertanian
diwariskan aleh sifat genetis, hanyva mungkin dipertahankan aau ditingkatkan
apebila fakier lingkungan sepenti keadusn tanah, iklim, perlakuan manusia, dan

lahan yang cukup memadai,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

[2ari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Komposisi botani, Produksi
hijauzn, Kapasitas tampung. Potensi maksimum lshan, dan Kandungan gizi, di
Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisie Selatan yang didapatkan lebih tinggi pada
straly A dibandingkan dengan strata B, Sedangkan potensi hijsuan di Lecamatan
Sutera Kabupaten Pesisir Selatan belum memadai untuk menampung ternak

ruminansia dan potensi lahan antara strata A dan strata T8 herbeda,

Saran

[Dari sepi tata Jaksana untuk mengatur agar hijavan alam agar dapat
mengatasi  pemecahan  problematika  dari hijauan  makanan  ternak uniuk
meningkatkan produksi petemakan agar dapat berkembang dengan baik dapat
dilakukan dengan pemanfaalan pemupukan kandang, peningkatan distribusi air
dan penyisipan hijauan makanan terak unggul. Sera diadakannya pemvuluhan
dari pemerintahan Kabupaten Pesisir Selatan tentang pentingnya pemanfastan
hijavan dibawah perkebunan, serta hasil sisa pertanian dalam  memenuhi

kebutuhan ternak akan hijavan pakan termak,
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